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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan fisik rumah terhadap kejadian TB paru di Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara keadaan ventilasi rumah dengan 

kejadian TB paru di Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh. Hal ini 

dibuktikan dengan p-value sebesar 0,016. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis atap rumah dengan kejadian 

TB paru di Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh. Hal ini dibuktikan 

dengan dengan p-value sebesar 0,026. 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis dinding rumah dengan 

kejadian TB paru di Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan p-value sebesar 0,110. 

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat suhu udara dengan 

kejadian TB paru di Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan p-value sebesar 0,081. 

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kelembaban udara 

dengan kejadian TB paru di Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan p-value sebesar 1,000. 

6. Tidak terdapat variabel yang berpengaruh terhadap kejadian TB paru di 

Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh.
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Kembaran I 

Puskesmas Kembaran I disarankan untuk menegaskan dan tetap 

menjalankan program yang sudah ada terkait pengendalian penyakit TB 

paru dan melakukan promosi kesehatan melalui penyuluhan mengenai 

pentingnya melakukan pemeriksaan apabila terjadi gejala-gejala TB paru. 

Pihak Puskesmas Kembaran I disarankan untuk dapat lebih komunikatif 

terkait kejadian TB kepada pihak desa yang bersangkutan sehingga dapat 

dilakukan pendekatan kepada warga desa guna mencegah kenaikan angka 

kejadian TB paru. 

2. Bagi Pemerintah Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh 

Pemerintah Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh disarankan 

untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan terhadap masyarakat Desa 

Kembaran dan Desa Dukuhwaluh juga kader kesehatan guna meningkatkan 

pengetahuan terkait penyebab, penularan, gejala, pencegahan, dan 

pengobatan penyakit TB paru. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 

mengurangi kasus TB paru yang terjadi dan menghilangkan stigma negatif 

masyarakat terkait penyakit TB paru.  

3. Bagi Masyarakat Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh 

Bagi Masyarakat Desa Kembaran dan Desa Dukuhwaluh 

disarankan untuk memulai kebiasaan hidup sehat seperti membuka jendela, 

pintu, dan lubang angin agar terdapat sirkulasi udara yang baik dalam 

rumah. Masyarakat juga disarankan untuk memperhatikan kualitas bahan 

yang digunakan untuk membangun atap rumah dan menggantinya dengan 

jenis atap yang permanen. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

variabel lain dalam lingkup kesehatan lingkungan untuk penelitian 

selanjutnya guna melihat perkembangan kasus TB paru. Variabel lain 
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seperti perilaku hidup bersih dan sehat serta kesadaran deteksi dini dapat 

dimasukkan dalam penelitian selanjutnya. 


